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Pengelolaan zakat produktif merupakan fenomena baru dalam 
pengumpulan dan pendistribusian zakat, zakat dikelola agar menghasilkan 
susuatu secara terus menerus. Di antara lembaga zakat yang mengelola zakat 
secara produktif adalah pusat kajian zakat dan wakaf el-zawa Universitas Islam 
Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. Walau bagaimanapun prakrtek 
zakat produktif ini masih menuai pro dan kontra di kalangan ulama’ fiqh dengan 
alasan masing-masing. 
Permasalahan penting yang perlu dijawab dalam penelitian ini adalah: (1)  
Bagaimana distribusi zakat di ‚el-zawa‛ UIN Maulana Maliik Ibrahim Malang 
dalam perspektif maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r? (2) Mengapa pengelolaan 
zakat di el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang menggunakan pola 
produktif? (3) Bagaimana status kepemilikan harta zakat di ‚eL-Zawa‛ UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang dalam perspektif maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu 
‘A>shu>r? 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
memahami dan menganalisis pola distribusi dana zakat, alasan menggunakan 
pola produktif, dan status kepemilikan harta zakat di el-zawa UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang dalam perspektif maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r. 
Sedangkan desain penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
informan yang dipilih dalam penelitian ini terdiri dari ketua el-zawa dan para 
mustah}iq penerima dana qard} al- hasan dari el-zawa. 
 Penelitian ini menyimpulkan: (1) Pengelolaan dana zakat di el-zawa UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang dengan cara di produktifkan sesuai dengan 
maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r baik dilihat dari segi maqa>s}id al-khit}abiyah, 
maqa>s}id al-kha>s}s}ah, maupun maqa>s}id al-‘a>mmah (2) Alasan pendistribusian 
secara produktif sesuai dengan maqas}id al-shari>’ah Ibn ‘A>shu>r, walau masih ada 
mustah}iq nakal dan tokoh masyarakat yang tidak amanah (3) Status kepemilikan 
harta zakat di el-zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang juga sesuai dengan 
maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r dari berbagai segi yaitu maqa>s}id al-khit}abiyah, 
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Management of productive zakah is considered a new approach to collect 
and distribute zakah for continuous outcomes. One of institutions which manage 
zakah productively is eL-Zawa at State Islamic University of Maulana Malik 
Ibrahim Malang. However, the implementation of this kind of approach is still 
debatable among Muslim scholars. 
There are several inquiries formulated in this study. First, (1) How  does 
eL-Zawa at State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang 
distribute zakah in the perspective of maqa>s}id al-shari>’ah  of Ibnu ‘A>shu>r? (2) 
Why does eL-Zawa at State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim 
Malang implement productive model of zakah management? (3) What is the 
status of zakah ownership at eL-Zawa at State Islamic University of Maulana 
Malik Ibrahim Malang in the perspective of maqa>s}id al-shari>’ah  of Ibnu ‘A>shu>r? 
 Based on the research questions above, this study aims at understanding 
and analyzing the model of zakat distribution, reasons of productive model, and 
ownership status of zakah in the perspective of maqa>s}id al-shari>’ah  of Ibnu 
‘A>shu>r. In addition, the research design is descriptive-qualitative research. The 
main informants in this study are the head of eL-Zawa and some zakah recipients 
of qard} al- hasan program. 
 The research reveals that: (1) management of productive zakah at eL-
Zawa at State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang is in line 
with maqa>s}id al-shari>’ah of Ibnu ‘A>shu>r, especially when observed from maqa>s}id 
al-khit}abiyah, maqa>s}id al-kha>s}s}ah, and maqa>s}id al-‘a>mmah  (2) the reasons of 
productive zakah are in line with maqas}id al-shari>’ah of Ibn ‘A>shu>r, although 
some recipients and leaders are not reliable. (3) the status of zakat ownership at 
eL-Zawa at State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang is in line 
with maqa>s}id al-shari>’ah  of Ibnu ‘A>shu>r in terms of maqa>s}id al-khit}abiyah, 







خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت الحكىيٍت           " انضاوا"تُظٍى انضكاة الإستثًاسي فى : الدىظىع     
َظش يقاصذ انششٌؼت لإبٍ ػاشىس  يالاَح فى 
محًذ طشٌق انذٌٍ :  انباحث        
. الأستار انذكتىس الحاج بشهاٌ جمال انّذٌٍ الداخستير:  الدششفاٌ       
انذكتىس الحاج أحمذ صهشاء الداخستير  الأستار   
 تُظٍى، انضكاة الإستثًاسي، يقاصذ انششٌؼت:  انكهًت انشئسٍت
 -------------------------------------------------------------------------------------
 
ا ٌّ تُظٍى انضكاة الإستثًاسي فى صياَُا الحاظش يٍ أَىاع تُظٍى أيىال انضكاة الحذٌثت بمؼنى 
يٍ بؼط لجُت انضكاة انتي ٌستثًش أيىال . ستحقينالماستثًاس أيىال انضكاة بقصذ نمى تهك الأيىال لدصهحت 
ػًهٍت كٍفًاكاٌ، أ ٌّ فى . خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت الحكىيٍت يالاَح" انضاوا" انضكاة هً 
. إختلافا بين انفقهاء، كم واحذ يُهى ٌتًسك بأدنته إستثًاس أيىال انضكاة
كٍف كاٌ تصشٌف أيىال ) 1: (وكاَت انقعاٌا الذا يت انتي تحتاج إلى الحم في هزا انبحث، هً 
 انششٌؼت ابٍ ػاشىس؟ خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت الحكىيٍت يالاَح فى يقاصذ " انضاوا"انضكاة فى 
خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت الحكىيٍت " انضاوا"إستثًاس ايىال انضكاة فى فى  يا انذوافغ)2( 
خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت  صاوابانُسبت نم كٍف كاٌ حق الدهكٍت لأيىال انضكاة) )3يالاَح؟  
  س؟الحكىيٍت يالاَح فى َظش يقاصذ انششٌؼت ابٍ ػاشى
وفقا نهقعاٌا الذايت انتى ركشَاها سابقا، فانغشض الأساسى لذزا انبحث هى يؼشفت كٍفٍت يصاسف 
خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى " انضاوا"نكٍت انضكاة فى وحق إستثًاس ايىال انضكاة وانذوافغ ػٍ انضكاة و
الدُهح انىصفى  هى بحثو يُهح هزال. الإسلايٍت الحكىيٍت يالاَح ػهى ظىء يقاصذ انششٌؼت لإبٍ ػاشىس
خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى " انضاوا"والدخبروٌ الدختاسوٌ يكّىَىٌ يٍ سئٍس لجُت انضكاة . وانكٍفى
خايؼت " انضاوا"سٍ يٍالحالإسلايٍت الحكىيٍت يالاَح والدستحقين انزٌٍ ٌستفٍذوٌ أيىال انضكاة بقشض 
. يىلاَا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت الحكىيٍت يالاَح
الجايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى " انضاوا"أٌ استثًاس أيىال انضكاة فى ) 1(وَتٍدت هزانبحث 
الإسلايٍت الحكىيٍت يالاَح قذ وافق بمقاصذ انششٌؼت لإبٍ ػاشىس فى الدقاصذ الخطابٍت، الدقاصذ الخاصت، 
ا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت خايؼت يىلاٌ" انضاوا"أٌ انذوافغ فى استثًاسايىال انضكاة فى ) 2(والدقاصذ انؼايت 
أٌ ) 3(الدستحقين غير صّذٌقين  بؼطبٍ ػاشىس بًٍُا كاٌ الحكىيٍت يالاَح قذ وافق بمقاصذ انششٌؼت لإ
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خايؼت يىلاَا يهك ابشاهٍى الإسلايٍت الحكىيٍت يالاَح ٌىافق بمقاصذ " انضاوا"حق الدهكٍت لأيىال انضكاة في
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A. Latar Belakang Masalah  
Kesenjangan penghasilan rizki dan mata pencaharian di antara 
umat manusia adalah hal yang tidak bisa ditolak, karena ini merupakan 
sunnat Allah agar kehidupan ini berjalan seimbang. Untuk mengurangi 
kesenjangan tersebut harus ada campur tangan Allah, yaitu dengan 
diwajibkannya zakat dari si kaya untuk diberikan kepada si miskin 
bukan hanya sekadar amal tat}awwu’ (sunah) yang sifatnya opsional. 
Dengan zakat kesenjangan sosial, dapat diminimalisasikan dan rasa 
gotong royong serta tenggang rasa di kalangan umat Islam dapat 
ditumbuhkembangkan. 
Menurut Yusuf al-Qardhawi, zakat merupakan ibadah ma>liyah 
ijtima>’iyyah (bersifat material dan sosial). Dengan kata lain bahwa 
zakat mempunyai dua dimensi yaitu dimensi material dan sosial yang 
sangat penting bagi kehidupan manusia.
1
 Zakat mempunyai manfaat 
yang sangat besar baik bagi muzakki> maupun mustah}iq, bagi harta 
maupun masyarakat secara umum.
2
 Hikmah disyariatkannya zakat 
terbagi menjadi tiga aspek yaitu aspek diniyyah, khuluqiyyah, dan 
ijtimaiyyah (keagamaan, akhlak, dan sosial).3 
Selanjutnya menurut Abdul Hamid Mahmud al-Ba’ly, zakat 
merupakan salah satu tambahan pemasukan (income). Hal ini akan 
menyebabkan adanya peningkatan pada permintaan barang pada 
                                                          
1
 Yusuf Qardhawi, al-Iba>dah fi al-Isla>m, (Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 
1993), 235. 
2
 Abdurrahman Qadir, Zakat dalam Dimensi Mahd}ah dan Sosial, 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), 82.  
3
 Fakhruddin membagi hikmah disyariatkannya zakat menjadi tiga aspek 
yaitu aspek diniyyah, khuluqiyyah, dan ijtima>iyyah. Lihat dalam 
Fakhruddin, Fiqh & Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN 






Menurut Isnaini zakat mempunyai beberapa dimensi yang sangat 
luas yaitu dimensi agamis, moral-spiritual, finansial, ekonomis, sosial 




Sementara dalam aspek pendistribusian dana zakat, sejauh ini 
terdapat dua pola penyaluran zakat, yaitu pola tradisional (konsumtif) 
dan pola penyaluran produktif (pemberdayaan ekonomi). Pola karitas 
mengandaikan dana filantropi akan langsung diterima oleh mustahiq, 
tanpa disertai target adanya kemandirian kondisi sosial maupun 
kemandirian ekonomi (pemberdayaan). Sedangkan pola penyaluran 
produktif bertujuan untuk mengubah keadaan penerima dari kategori 
mustahik menjadi muzaki. Lebih jauh pola produktif atau sosial akan 
mengarah pada bidang advokasi atau partisipasi dalam kebijakan 
public. 
 Survei Pusat Budaya dan Bahasa (PBB) UIN Jakarta mengenai 
Organisasi Filantropy Islam (OFI) menggolongkan orientasi distribusi 
menjadi tiga kategori utama: pertama, sedekah atau sumbangan; kedua, 
pemberdayaan ekonomi; ketiga, campuran kedua unsur di atas. Secara 
umum riset PBB UIN Jakarta menegaskan bahwa organisasi filantropi 
Islam masih mengorientasikan distribusi filantropinya untuk karitas.6 
Menurut hemat peneliti, manfaat zakat akan lebih terasa jika 
pendistribusiannya tidak hanya dilakukan secara karitas akan tetapi 
juga dilakukan secara produktif. 
Sekarang ini mulai tumbuh lembaga-lembaga amil zakat yang 
memberikan dananya secara produktif, di antaranya adalah yang 
dilakukan oleh KH. Sahal Mafudh, dengan membentuk Badan 
Pengembangan Masyarakat Pesantren (BPMP) yang memberikan dana 
zakat kepada kaum fakir miskin dengan pendekatan kebutuhan dasar. 
                                                          
4
 Abdul Hamid Mahmud al-Ba‟ly, Ekonomi Zakat Sebuah Kajian 
Moneter dan Keuangan Syariah, terj. Muhammad Abqary Abdullah 
Karim, (Jakarta: Pt. Raja Grafindo Persada, 2006), 126-127. 
5
 Isnaini, Zakat Produktif  Dalam  Perspektif  Hukum  Islam, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 43-44. 
6
 Ridwan al-Makassary,”Pengarusutamaan Filantropi Islam Untuk 
Keadilan Sosial di Indonesia: Proyek Yang Belum Selesai”, Galang 





Misalnya jika seorang mustahiq mempunyai ketrampilan menjahit, 
maka ia diberi mesin jahit, kalau mempunyai ketrampilan mengemudi 
becak ia diberi becak, agar mereka mau berusaha dan tidak 
menggantungkan uluran tangan orang kaya.
7
 
Begitu pula Dompet Dhuafa Republika sebagai salah satu 
lembaga zakat non pemerintah, sejak bulan Desember 1999 telah 
mengagendakan pengembangan pemberdayaan zakat model kelompok 
dengan program Masyarakat Mandiri (MM), yang telah dilaksanakan 
pada awal tahun 2000. Sasarannya adalah kaum fakir miskin dan 
dhuafa’ yang difokuskan di wilayah Bogor, Tangerang dan Bekasi, 
ditambah Bengkulu, Tasikmalaya, Palu/Poso dan Banggai kepulauan 
propinsi Sulawesi Tengah. Sebagian dana Zakat Infak Sedekah (ZIS) 
yang terkumpul diproduktifkan dengan meminjamkannya kepada 
sasaran MM untuk dijadikan modal usaha dan pengembangan usaha 
bagi mereka. Juga Badan Zakat Infak Sedekah (BAZIS) DKI Jakarta, 
yang membatasi model penyaluran dana zakat secara produktif..8 
 Selain itu Pusat kajian Zakat dan Wakaf ‚El-Zawa‛ 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang 
merupakan sebuah unit yang menjadikan zakat dan wakaf sebagai fokus 
kajian dan sekaligus pengelolaan. Lembaga ini berdiri berdasarkan atas 
Surat Keputusan Rektor No.Un.3/Kp.07.6/104/2007 tanggal 27 Januari 
2007, tentang Penunjukan Pengelola Pusat Kajian Zakat dan Wakaf di 
lingkungan Universitas Islam Negeri (UIN) Malang..
9
 
Posisi peneliti adalah sebagai sekretaris el-zawa. Akan tetapi 
posisi tersebut tidak akan menjadikan hasil penelitian ini subjektif, 
karena peneliti berusaha seobjektif mungkin untuk mengungkap data 
dan fakta di lapangan apa adanya tanpa ditutup-tutupi atau 
dimanipulasi. Dalam pengelolaan dana zakat di el-Zawa ada tiga 
permasalahan penting yang  menjadi sorotan dalam penelitian ini. 
Pertama yang berkaitan dengan pola pendistribusian dana zakat, kedua 
tentang latar belakang pengelolaan zakat secara produktif, ketiga status 
kepemilikan harta zakat. Berkaitan dengan pola pendistribusian apakah 
harta zakat harus didistribusikan secara konsumtif atau produktif atau 
                                                          
7
 Sahal Mahfudh, Nuansa Fiqh Sosial,Cet. Ke-4, (Yogyakarta: LKiS, 
2004), 119-122. 
8
 Op. Cit., 81. 
9




dua-duanya. Bagaimana latar belakang pengelolaan zakat di el-zawa 
sehingga dalam pendistribusiannya dilakukan secara produktif. 
Selanjutnya tentang kepemilikan harta zakat, pertanyaan yang muncul 
adalah: harta zakat sebenarnya milik pengelola atau milik mustah}iq 
sehingga dengan kepemilikan itu seseorang berhak untuk 
membelanjakan harta tersebut.  
Al-Ba’ly menjelaskan tentang pemberdayaan harta zakat 
menjadi empat bagian yaitu: pemberdayaan sebagian dari kelompok 
yang berhak terhadap harta zakat, misalnya fakir miskin, yaitu dengan 
memberikan harta zakat kepada mereka sehingga dapat memenuhi 
kebutuhan mereka. Selain itu dengan memberikan modal kepada 
mereka yang mempunyai keahlian di bidang tertentu, sehingga dapat 
meneruskan kegiatan profesi, karena mereka tidak mempunyai modal 
tersebut.
10
 Yang perlu digaris bawahi adalah harta itu diberikan bukan 
dipinjamkan. 
Menguatkan hal di atas sebagaimana diungkapkan oleh Khalid 
Abd Razaq al’ >Ani bahwa syarat sah untuk membayar zakat ada dua; 
pertama niat dan kedua memberikan sebagai hak milik (tamlik). Dalam 
hal ini, ia menjelaskan bahwa ahli fikih dari kelompok Hanafiyah, 
Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah mensyaratkan tamlik sebagai 
syarat sah untuk membayar zakat, dengan cara memberikan harta zakat 
kepada mustahiq dari kelompok delapan, sebagai mana firman 
Allah:  حبكزنا اىرآو (berikanlah zakat), kata  ءبزَلإا adalah untuk arti 
kepemilikan (tamlik).11 
 Untuk lebih jelasnya di sini digambarkan pola pendistribusian 
dana zakat di el-zawa secara produktif berupa peminjaman modal 








                                                          
10
 Ibid., 84. 
11
 Khalid Abd. Razaq al-„A>ni,  Mas}a>rif  al-Zakat  wa Tamlikuha  fi  




Tabel 1.1: Pola Distribusi Dana Zakat Di el-Zawa 
 
Dari tabel di atas kita bisa melihat bahwa perputaran dana 
zakat dimulai dari muzakki yang diserahkan ke el-zawa dengan sistem 
pemotongan gaji, lalu el-zawa meminjamkan kepada mustahiq untuk 
diputar sebagai modal usaha. Jika mereka untung, maka harus 
mengembalikan modal yang dipinjam ke el-zawa, dan jika rugi maka 
mereka tidak harus mengembalikan. Akan tetapi dalam kenyataannya 
mustahiq harus tetap mengembalikan pinjaman itu karena mereka 
terikat adanya MOU dengan el-zawa pada saat pencairan dana.  Jika hal 
ini terus berlangsung selama bertahun-tahun, maka sudah bisa 
dipastikan jumlah kas yang ada di el-zawa akan semakin menggunung. 
Hal ini sangat menghawatirkan, karena menurut penulis harta zakat 
akan berputar di kalangan orang kaya ءبُُغلأا ٍُث خنود (berputar di 
kalangan orang kaya) walaupun dalam konteks ini yang kaya bukan 
perorangan, tetapi lembaga yaitu el-zawa. 
Sementara menurut Al-‘A>ni bahwa para ulama sepakat tentang 
diwajibkannya zakat adalah untuk memenuhi kebutuhan orang fakir, 
menolong yang lemah, dan mendukung mereka untuk melaksanakan 
apa yang diwajibkan oleh Allah dalam hal tauhid, ibadah dan sarana 
untuk melaksanakan kewajiban.
12
 Bagaimana kebutuhan mereka bisa 
terpenuhi kalau hanya dipinjamkan dan mereka masih ada beban untuk 
mengembalikan. Menurut pengamatan penulis, mustahiq masih merasa 
terbebani dengan dana zakat yang dipinjamkan. Hal ini terbukti dari 
empat pesantren yang dipinjami modal masing-masing sebesar Rp. 
5.000.000 untuk selanjutnya dikelola, tidak ada satupun pesantren yang 
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masih tersisa modalnya. Bukti kedua dari 42 orang pemilik usaha kecil 
mikro menengah yang dipinjami modal ada sekitar 5 orang atau 10% 
lebih yang pengembaliannya bermasalah dan lima orang lagi sudah 
tidak mempunyai usaha, setelah melalui proses pendekatan persuasiv 
maka tanggungan tersebut dihibahkan. Dengan dilakukan uji coba 
model pendistribusian berkali-kali sekarang el-zawa telah menemukan 
format pendistribusian yang baku yaitu pendistribuisan secara produktif 
dengan melibatkan tokoh masyarakat (key person) ditempat para 
mustah}iq tinggal. Dengan model pendistribusian seperti ini, kredit 
macet bisa ditekan semaksimal mungkin sehingga tujuan 
pendistribusian secara produktif dana zakat sesuai dengan maqa>s}id al-
shari>’ah.  
Realitas-realitas di atas mendorong peneliti untuk mencermati 
lebih dalam tentang obyek penelitian pada aspek  pengelolaan zakat 
produktif perspektif maqa>shid al-shari>ah Ibnu ‘A>shu>r, dengan 
menjadikan pusat kajian zakat dan wakaf ‚el-zawa‛ UIN Maliki 
Malang sebagai fokus penelitian. Menurut peneliti keunikan dan 
kekhas-an yang dimiliki oleh el-zawa adalah penyaluran dana zakat 
sebesar 60% dari dana yang ada sebagai modal usaha produktif. Sisa 
dari dana yang ada yaitu 40% dibagi lagi sebagai berikut: 10% untuk 
amil walaupun kenyataannya tidak pernah didistribusikan semuanya, 
20% untuk qard}ul hasan konsumtif dan yang 10% untuk santunan sosial 




 Karena alasan-alasan tersebut, maka pengelolaan zakat 
produktif berbasis kampus dipandang penting untuk dikaji lebih dalam. 
Titik tolak permasalahannya adalah bagaimana distribusi dana zakat di 
el-zawa UIN Maliki Malang dilakukan, apa yang melatar belakangi 
pendistribusian secara produktif, dan bagaimana status kepemilikan 
harta zakat dalam perspektif maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r.  
 Maqa>s}id al-shari>ah Ibnu ‘A>shu>r dipilih karena ia menetapkan 
maqa>s}id al-kha>s}s}ah (tujuan khusus) shari>’ah dalam muamalah, yang 
tidak ditetapkan oleh ulama’ lain seperti al-Shat}ibi dan Jasser Audah. 
Menurutnya tujuan shari>’ah dalam muamalah adalah cara yang 
dikehendaki oleh Sha>ri’ dalam merealisasikan tujuan manusia berupa 
kermanfaatan atau untuk menjaga kemaslahatan secara umum dalam 
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perbuatan khusus. Termasuk di dalamnya adalah setiap hikmah yang 
dijaga dalam penshariatan hukum dalam perbuatan manusia seperti 
tujuan kepercayaan dalam akad gadai, menolak bahaya yang terus 
menerus dalam t}ala>q. Dalam menentukan tujuan khusus ini ia 
menggunakan parameter tujuan (maqs}ud) dan prasarana (wasi>lah). Jika 
implikasi hukumnya merupakan  tujuan shara’ berarti ia berada pada 
tingkatan tujuan (maqs}ud) dan jika implikasi hukumnya  sebagai 
prasarana maka, ia juga sebagai prasarana (wasi>lah).14  
 Di samping alasan di atas  Ibnu ‘A>shu>r menjadikan dasar (as}l) 
hukum shari>’ah baik iba>dah ataupun mua>malah mempunyai illat (al-
ta’li>l). Ia menjadikan dasar shari>’ah pada unsur rasionalitas yang 
berimplikasi pada usaha sungguh-sungguh berikut: mengeluarkan illat 
yang samar pada hukum, menghilangkan anggapan athar (hadits) 
ta’a>budiy (bernilai ibadah), melihat kondisi umat di mana athar (hadits) 
itu muncul. 
 Proses minimalisasi hukum ta’abbudiyah, khususnya 
muamalah, disebabkan kebanyakan ulama’ menganggap hukum itu 
bersifat ta’a>budi. Menurut Ibnu ‘A>shu>r dasar umum (al-As}l al-‘a>m) 
dalam hukum shari>’ah adalah al-ta’li>l (mempunyai illat) untuk menjaga 
kemaslahatan iba>dah atau mua>malah. Sebagaimana dikatakan al-
Maqarri: asal hukum adalah rasionalitas (ma’quliyah) bukan ta’abud 




Sementara al-Shat}ibi memberikan petunjuk tata kerja  maqa>s}id 
al-shari>’ah sebagaimana ditulis oleh Abd. Rahman Ibrahim al-Kilani 
dan disimpulkan oleh Ahmad Imam Mawardi,
16
 dapat diklasifikasikan 
ke dalam tiga kategori besar: kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 
tema mas}lahah dan mafsadah, kaidah-kaidah yang berkaitan dengan 
dasar penghilangan kesulitan (raf’ al-h}araj), dan kaidah-kaidah yang 
berhubungan dengan akibat-akibat perbuatan dan tujuan orang-orang 
mukallaf. 
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Kategori pertama, menekankan pada realisasi kemaslahatan 
sebagai tujuan dari ketentuan hukum Islam. Termasuk ke dalam 
kategori ini adalah kaidah-kaidah sebagai berikut:
17
 
a.  اًبؼي ماِاو مابؼنا ٍ  دبجؼنا لنبمًن ى  بًَ  غااشلنا غوو                                      
                            
Penentuan hukum-hukum shariat adalah untuk kemaslahatan 
hamba, baik untuk saat ini maupun nanti.  
 
b.  حذسفًناوأ خحهمًنا ىظػ تسحث ىظؼر خُمؼًنا وأ خػبطنا ٌأ عسبلنا غوو ٍي وىهفًنا
بهُػ خئشبُنا                   
Yang bisa dipahami dari penentuan Tuhan bahwa ketaatan dan 
kemaksiatan diukur dengan tingkat kemaslahatan dan kemafsadatan 
yang ditimbulkannya. 
 
c. ذللاا خنلاد ٍ  ٍوبسر ًهػ عفهنا خها ٍي ٍ اىُناو شياولأا ى  بي ٍُث فلازخلاا بًَ و ءبو
وأ ةىاو شيأ 
  ٍَبؼًنا عبجربث لا  قشفنا ممح بيو صىمُنا ٍي ىهؼر لا خ اشك وأ ىَشحر ٍهَ ى  بيو ةذَ
وشظُنا 
     غمر خجرشي ٌأ ٍ و لنبمًنا ٍ 
Perintah dan larangan dari sisi teks adalah sama dalam hal kekuatan 
dalilnya, perbedaan antara apakah ia berketetapan hukum wajib atau 
sunat, dan antara haram atau makruh tidak bisa diketahui dari nash, 
tetapi dari makna dan analisis dalam hal kemaslahatannya dan 
dalam tingkatan apa hal itu terjadi. 
  
d.       ٍه  دبُزػلاا ىكح ٍ  حذسفًنا غي بهرشظبُي ذُػ خجنبغنا ٍ  ذَبك ار  خحهمًنا ٌ 
بػشش حدىممًنا 
                                         دبجؼنا ًهػ تهطنا غلو بههُمحزنو                                                                                          
Kemaslahatan jika bersifat dominan dibandingkan kemafsadatan 
dalam hukum kebiasaan, maka kemaslahatan itulah sesungguhnya 
yang dikehendaki secara shara’ yang perlu diwujudkan. 
 
e.  ف مك ٍ  خحهمًنا دىاو طشزلَلا لنبمًهن خػوشلًنا وبكحلأا بهنبحث ب داش أ ٍي دس        
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Hukum-hukum yang ditujukan untuk terciptanya kemaslahatan 
tidak mengharuskan adanya kemaslahatan dalam setiap partikel dari 
keseluruhan partikel pada saat yang bersamaan.  
 
 Kategori kedua adalah kaidah-kaidah yang berhubungan 
dengan dasar berfikir maqa>shid untuk menghilangkan kesulitan. 
Kaidah-kaidah yang masuk dalam kategorisasi kedua ini adalah:
18
 
a.                                               هُ  دبُػلإاو قبلنبث فُهكزنا ًن  ذممَ ىن عسبلنا ٌ 
                                  
Shari’ (Allah) memberikan beban takli>f bukan bertujuan untuk 
menyulitkan dan menyengsarakan. 
b.          أ ٍ  عازَ لاٌ  ذممَ لا هُكنو خمليو خفهك هُ  وزهَ بًث فُهكزنا ٍن  ذصبل عسبلنا
خملًنا سفَ  
 مث                                 ٍُفهكًنا ًهػ حذابؼنا لنبمًنا ٍي  كنار ٍ  بي ذممَ                                                                           
Tidak dipertentangkan bahwa Allah telah menetapkan hukum takli>f  
yang di dalamnya  terdapat beban dan kesulitan, tetapi bukanlah 
esensi kesulitan itu yang sesungguhnya dikehendaki, melainkan 
kemaslahatan yang akan kembali kepada orang mukallaf yang 
menjalankannya. 
                    
c.      أشنا ئدبث ٍ  شهظ ار د مخذَلا بًث فُهكزنا ٍن  ذممنا ٌ ٍ  غااس كناز  ذجؼنا حسذل ذح
                                                                  هُااشل وأ همحاىن وأ همثاىس ٍن  كُمحُنا
                                
Jika ada satu tujuan yang menurut logika diluar kemampuan hamba, 
maka hukumnya disamakan dengan sesuatu yang telah terjadi 
sebelumnya atau yang serupa dengannya. 
 
d.    ٍُ شطنا ٍي زخِا لذػلأا ظسىنا كَشطنا ٍهػ ب بضزمًث فُهكزنا ٍ  خَسبا خؼَشلنا
 ظسمثللاحَا لاو هُهػ خملي شُغ ٍي ذجؼنا تسك ذحر مخاذنا هُ  مُيلا   
    Shariat perlu dijalankan dengan cara yang moderat dan adil, 
mengambil dari dua sisi secara seimbang, yang bisa dilakukan oleh 
hamba tanpa kesulitan dan kelemahan. 
 
e.   لىمنا يّدأ ار  مصلأا ٌ   ًهػ ههًحث بػشش وأ لامػ ٍكًَلا بي ًن  وأ جشحنا ًن  هيىًػ
 ًهػ سبا شُغ ىه خيبمزسا  قلاطلإا شًزسَ لا  داشّطا لاو 
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Pada dasarnya, apabila pelaksanaan suatu pendapat akan 
mengarahkan pada kesulitan atau pada hal yang tidak mungkin 
secara logika dan shara’, maka hal tersebut tidak bisa dilakukan 
dengan istiqa>mah (tetap) sehingga tidak perlu diteruskan. 
 
f. بلنا دىممي ٍيٍ  عس بهُهػ فهكًنا واود لبًػلأا                                                  
                                  
 
Termasuk dari tujuan shara’ dalam setiap perbuatan adalah tetap 
konsistennya mukallaf  atas perbuatan tersebut. 
 
 Sementara itu, kategorisasi ketiga adalah sekelompok kaidah 
yang berhubungan dengan akibat akhir dari suatu perbuatan hukum 
yang dilakukan oleh mukallaf serta tujuan mukallaf itu sendiri yaitu:19 
a. أي ٍ  شظُنا ّلافاىي لبؼ لأا ذَبك بػشش دىممي شجزؼي لبؼ لأا دخفنبخي وأ خل                  
                                   
 
Menganalisis akibat akhir dari suatu perbuatan hukum adalah 
diperintahkan oleh shara’, baik perbuatan itu sesuai dengan tujuan 
shara’ maupun bertentangan. 
  
ًهػ ٌأ ذهزجًنا  
b.                          بهر بججسيو  ٍ  شظَُ ةبجسلأا  
Mujtahid wajib menganalisis sebab-sebab dan akibat-akibat hukum. 
 Dari ketiga kategori di atas, al-Shat}ibi menghendaki dalam 
tata kerja maqa>shid harus mengacu kepada tiga dasar utama yaitu, 
kemaslahatan, kemudahan, dan tujuan akhir suatu ketentuan hukum.  
Berbeda dengan Ibnu ‘A>shu>r dan ulama’ lain yang menjadikan 
illat sebagai pijakan penetapan hukum. Madhhab al-Z}ahiri menolak 
penggunaan maqāṣid al-sharī’ah  dalam penentuan hukum, 
sebagaimana sebagian ulama’ mengakui maqāṣid al-sharī’ah, namun 
membatasinya pada apa yang ada pada teks dan tidak membolehkan 
penggunaannya pada selain obyek teks tersebut. Sedang mayoritas 
ahli usul fiqh menekankan pentingnya penggunaan maqāṣid al-
sharī’ah sebagai instrumen penetapan hukum berdasarkan pengakuan 
mereka pada ta’līl al-ahkām. Bahkan Yusuf al-Qardawi mengakui 
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ta’līl al-ahkām dan mengaitkannya dengan hikmah dan kemaslahatan 




Menurut Jasser Auda menjadikan maqāṣid al-sharī’ah 
sebagai ‘illat adalah tindakan kurang tepat. Hal ini karena maqāṣid 
al-sharī’ah dan hikmah berbeda dengan ‘illat sebagaimana 
didefinisikan oleh ulama’. Walaupun ‘illat merupakan representasi 
dari maqasid dan hikmah. Karena itu Auda menekankan pentingnya 
penggunaan maqāṣid al-sharī’ah sebagai manaṭ hukum sebagaimana 
‘illat. Dia mengusulkan alternatif kaidah baru sebagai pengganti 
kaidah lama, yaitu: 
 و ادىاو بهزهػ غي سوذر بًك بيذػو ادىاو ب ذصبمي غي خُهًؼنا خُػشلنا وبكحلأا سوذر
بيذػ21 
hukum-hukum syara’ yang bersifat amaliyah bergantung kepada 
maqāṣid (tujuan-tujuan)nya sebagaimana ia bergantung kepada 
illatnya, ada atau tidak ada.  
Lebih lanjut, Jasser Auda menggagas maqāṣid al-sharī’ah 
 dengan pendekatan system (a system approach) sebagai pisau 
analisis dalam kajian hukum Islam. Menurut Auda, penggunaan 
maqāṣid al-sharī’ah dengan pendekatan system ini harus 
memperhatikan semua komponen yang ada dalam system hukum 
Islam, yaitu cognitive nature (pemahaman dasar), wholeness 
(Kemenyeluruhan), openness (keterbukaan), interrelated hierarchy 
(hirarki yang saling terkait), multi-dimensionality 
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Dengan demikian, dalam penelitian ini diharapkan bisa 
ditemukan model pengelolaan zakat produktif  berbasis kampus yang 
sesuai dengan maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>hu>r sehingga bisa dijadikan 
contoh oleh kampus-kampus Islam lain yang ada di Indonesia baik 
negeri maupun swasta dan juga oleh para pengelola lembaga zakat di 
Indonesia. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah  
 Kajian tentang zakat baik yang berkaitan dengan lembaganya 
maupun sistem pengelolaannya sampai saat ini sangat menarik untuk 
dilakukan, lebih-lebih pengelolaan zakat berbasis kampus. Banyak 
sekali keunikan dan karakteristik pengelolaan zakat yang tidak ada 
habisnya untuk dikaji: seperti 1. manajemen pengelolaan zakat, 2. 
pendayagunaan zakat untuk pembangunan, 3. aspek hukum zakat baik 
perspektif shar’i> maupun ijtiha>di>, 4. zakat profesi dan implementasinya 
bagi Pegawai Negeri Sipil, 5. dinamika pengelolaan zakat, 6. 
implementasi UU No 38 Tahun 1999 Tentang Pengelolaan Zakat, 7. 
zakat dan pemberdayaan ekonomi, 8. orang yang berhak mengelola 
dana zakat. Dalam penelitian ini fokus kajiannya hanya dibatasi pada 
pengelolaan zakat produktif di pusat kajian zakat dan wakaf ‚el-zawa‛ 
UIN Maliki Malang perspektif maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r. 
C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana distribusi dana zakat di ‚el-zawa‛ UIN Maulana 
Malik Ibrahim  Malang perspektif maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu 
‘A>shu>r? 
2. Mengapa pengelolaan zakat di ‚el-zawa‛ UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang menggunakan pola produktif? 
3. Bagaimana status kepemilikan harta zakat di ‚el-zawa‛ UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang perspektif maqa>s}id al-shari>’ah 
Ibnu ‘A>shu>r?  
D. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Memahami model pendistribusian zakat secara produktif di el-
zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang perspektif maqa>s}id 




2. Memahami alasan-alasan pengelolaan zakat produktif di el-
zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
3. Memahami dan mendeskripsikan hak milik harta zakat  di el-
zawa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang dalam perspektif 
maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
 Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk ilmu 
pengetahuan Islam khususnya tentang maqa>s}id al-shari>’ah. Dengan 
demikian shariat Islam akan selalu dinamis menjawab problematika 
kekinian sehingga selalu s}a>lih}un li kulli zama>n wa maka>n. Untuk 
mengembangkan kajian-kajian tentang Zakat di Indonesia, juga bisa 
dimanfaatkan sebagai pertimbangan-pertimbangan bagi studi-studi 
berikutnya. Selanjutnya bisa bermanfaat bagi masyarakat luas dalam 
menggambarkan pengelolaan zakat produktif berbasis kampus yang 
pada gilirannya menjadi pedoman dan model (blue print) pengelolaan 
zakat produktif baik yang berbasis kampus maupun di luar kampus bagi 
para pengelola lembaga amil zakat maupun badan amil zakat yang 
mencari model pengelolaan zakat secara produktif.  
Yang tidak kalah penting adalah sebagai media untuk 
mempropagandakan pengelolaan zakat secara produktif, agar dana 
zakat yang ada bisa lebih memberdayakan umat Islam, sehingga orang-
orang yang dulunya menjadi mustahiq suatu saat bisa menjadi muzakki 
dan umat Islam bisa hidup sejahtera dan jauh dari kekufuran.  
2. Manfaat Praktis 
 Penelitian ini secara praktis diharapkan berguna bagi: 1. 
pemerintah sebagai pemegang kebijakan, 2. pengelola zakat sebagai 
alternative pengelolaan harta zakat, 3.para akademisi sebagai titik tolak 
kajian zakat dalam perspektif maqa>s}id shari>’ah.  
 
F. Pendekatan dan Metode Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, karena sifat 
data yang dikumpulkan tidak menggunakan angka-angka seperti 
penelitian kuantitatif. Secara umum penelitian kualitatif bertujuan 




kelompok masyarakat menurut perspektif masyarakat itu sendiri.
23
 
Oleh karena itu data penelitian bersifat naturalis dengan memakai 
logika induktif dan pelaporannya bersifat deskriptif. 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak, atau sebagaimana adanya.
24
  
Studi lapangan dilakukan dengan memilih pusat kajian zakat 
dan wakaf ‚eL-Zawa‛ UIN Maliki Malang. Lembaga ini dipilih karena 
memang sesuai dengan maksud penelitian yaitu untuk meneliti lembaga 
amil zakat yang berafiliasi pada perguruan tinggi Islam yang 
memproduktifkan dana zakat dalam sistem distribusinya, tidak seperti 
lembaga amil zakat lain yang konsentrasi pendistribusiannya lebih 
terfokus pada pola konsumtif. 
 Dengan metote field research, peneliti terjun langsung 
menggali data di lapangan dengan cara observasi terlibat, wawancara 
dan melakukan deskripsi di lapangan untuk mempelajari masalah-
masalah dalam lembaga eL-Zawa tentang perubahan nilai atau 
pandangan, perilaku, sitiuasi tertentu, hubungan kegiatan, serta proses 
yang sedang berlangsung dan pengaruh-pengaruh dari suatu 
fenomena.
25
 Wawancara kepada Ketua eL-Zawa, staf eL-Zawa, pelaku 
usaha mikro kecil menengah (UMKM) binaan eL-Zawa serta pihak-
pihak lain yang terkait, dimaksudkan untuk mendengar keterangan dari 




Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r. Maqa>s}id al-shari>’ah dianggap tepat 
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untuk dijadikan pisau analisis karena hakikat dari tujuan 
disyariatkannya hukum adalah karena untuk kemashlahatan manusia 
termasuk shariat tentang zakat. Dengan menggunakan teori maqa>shid 
shari>ah Ibnu Ashur ini diharapkan bisa membedah praktek 
penghimpunan dan pendistribusian zakat produktif di el-zawa, apakah 
sudah sesuai dengan maqa>s}id al-shari>’ah atau belum. 
2. Sumber dan jenis data 
Data utama dalam penelitian ini adalah berupa hasil 
wawancara. Data tersebut dihimpun melalui wawancara yang 
diklasifikasikan atas sumber data primer dan sumber data skunder. 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer penelitian ini adalah wawancara 
langsung dengan Ketua dan staf serta para mustahiq UMKM 
dan mud}arabah el-zawa. 
2. Sumber data sekunder 
Upaya memahami interpretasi makna data primer 
diperoleh dari sumber data sekunder, berupa kitab-kitab ushul 
fiqih, maqa>s}id al-shari>’ah, tafsir, meliputi al-Muwafaqat, al-
I’tisham karya al-Syathibi, Maqa>s}id al-Shari>ah, al-Tahrir wa 
al-Tanwir, karya Ibnu ‘A>shu>r, serta kitab-kitab lain yang 
relevan dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk 
memperoleh integralisasi pemahaman dari berbagai sudut 
pandang ilmu ushul fiqh dan maqa>sid al-shari>’ah.  
3. Teknik pengumpulan data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, 
sebagaimana diungkap oleh Shahran B. Meriam,
27
 meliputi tiga metode 
utama demi terkumpulnya data yang akurat, yaitu:  
a. Wawancara, wawancara adalah pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara 
(pengumpul data) kepada responden, dan jawaban-jawaban 
responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (tape 
recorder).28 Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
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menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam. Singkatnya dengan wawancara, peneliti akan 
mengetahui hal-hal yang lebih mendalam tentang partisipan dalam 
menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi, di mana 
hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. 
  Interview merupakan hatinya penelitian sosial, dalam jurnal 
penelitian sosial, semua penelitian sosial didasarkan pada 
interview, baik yang standar maupun yang mendalam. Dalam 
penelitian kualitatif sering menggabungkan teknik observasi 
partisipatif dengan wawancara mendalam. Selama melakukan 
observasi, peneliti juga melakukan interview dengan orang-orang 
yang ada di dalamnya.
29
Maksud mengadakan wawancara antara 
lain: mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, 
perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian, kebulatan; 
merekonstruksi kebulatan-kebulatan, demikian sebagai yang 
dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai 
yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan datang; 
memverifikasi, mengubah dan memperluas informasi yang 




b.  Observasi. Dalam hal ini teknik yang digunakan adalah teknik 
observasi partisipatif, dalam observasi ini peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang diamati atau yang digunakan 
sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan pengamatan, 
peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumber data, dan 
ikut merasakan suka-dukanya. Dengan observasi partisipan ini, 
maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, dan sampai 




c.  Dokumentasi. Dokumentasi yang dimaksudkan dalam penelitian ini 
ada dua macam, yakni dokumen cetak dan dokumen online atau 
file. Dokumen cetak antara lain adalah profile lembaga, program 
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kerja tahunan, data administrasi keuangan el-Zawa. Adapun 
dokumen non cetak adalah dokumen yang diperoleh melalui cara 
mengunduh (download atau copy) data-data online dari situs el-
Zawa. 
4. Metode analisis data 
Setelah data-data diperoleh dari lapangan, langkah selanjutnya 
adalah menganalisis data dengan menggunakan teori maqas}id al-
shari >’ah Ibnu ‘Ashu>r sebagai pisau analisis. Caranya adalah: Pertama, 
editing (pengeditan) peneliti melakukan penelitian kembali atas data-
data yang telah diperoleh, baik data primer maupun sekunder, yang 
berkaitan dengan kelengkapan data, kesesuaian dengan data yang lain. 
Editing ini dilakukan dengan cara meneliti kembali hasil beberapa 
catatan,
32
 baik yang diperoleh melaui data primer berupa wawancara 
dengan Ketua el-Zawa, dan pengurus lainnya, mustahiq, dan UMKM 
binaan el-zawa maupun data sekunder dari buku, koran dan majalah 
yang terkait dengan permasalahan. 
Kedua, clasifiying (mengelompokkan) seluruh data yang ada. 
Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah pembacaan dan penelaahan 
data sesuai dengan kebutuhan.
33
 Dalam pengelompokan ini, peneliti 
memilah-milah data yang telah diedit kemudian menyusun dalam 
pemaparan yang sistematis. 
Ketiga, verifiying (pengecekan ulang) data-data yang telah 
diperoleh dan diklasifikasikan, agar dapat memenuhi kriteria akurasi 




Keempat, analyzing (analisis) terhadap data-data penelitian 
dengan tujuan untuk memperoleh kesimpulan dan memberikan 
interpretasi secara tepat. Analisis ini dilakukan dengan cara 
mengidentifikasi pola pendistribusian dana zakat di el-Zawa serta 
menyimpulkan hal tersebut kemudian dicarikan dalil-dalil kulli> dan 
juz’i > serta menggali maqa>s}id dari dishariatkannya zakat, kemudian 
menggabungkan antara prinsip umum (kulliya>t al‘a >mmah) dan prinsip 
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khusus (kulliya>t al-kha>s}s}ah). Selanjutnya melihat apakah pola 
pendistribusian dana zakat di el-Zawa bisa mendatangkan 
kemaslahatan atau justru sebaliknya, mendatangkan kemadharatan, 
walaupun dalam hal ini tidak ada teks secara khusus yang 
menjelaskannya. Langkah selanjutnya memperhatikan akibat dari hasil 
penelitian. Atau dengan kata lain mengorganisasikan dan mengurutkan 




Kelima, concluding (kesimpulan) adalah pengambilan 
kesimpulan dari data-data yang telah diolah untuk mendapatkan suatu 
jawaban umum dari pertanyaan penelitian atau rumusan masalah.
36
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 BAB IV 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan paparan dan analisa data yang diuraikan dalam 
bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Praktek distribusi harta zakat di el-zawa sebesar 60% dari dana yang 
ada dengan cara  diproduktifkan sudah sesuai dengan maqa>s}id al-
shari>’ah, karena spirit maqa>s}id al-shari>’ah Ibnu ‘A >shu>r adalah 
bagaimana suatu hukum itu bisa memberikan kemanfaatan secara 
kulliy (menyeluruh) bagi umat manusia. Hal ini dikuatkan dengan 
teori induksi perspektif  Ibnu ‘A>shu>r. Dengan menginduksikan ayat-
ayat dan hadits ditemukan kesimpulan bahwa memperdagangkan 
harta anak yatim adalah dianjurkan jika perdagangan itu untuk 
kemaslahatan yatim. Operasionalisasi teori induksi ini adalah 
dengan meng-qiyas-kan mustah}iq zakat pada anak yatim, dalam hal 
pengurusan mustah}iq,  tas}arruf  imam terhadap rakyat tergantung 
pada kemaslahatan, sehingga menjaga kemaslahatan fakir dan para 
mustah}iq merupakan tanggung jawab besar bagi wali al-amri atau 
pemerintah, kedudukan mereka adalah seperti wali yatim bagi 
rakyatnya. Jika kemaslahatan mustah}iq bisa direalisasikan dengan 
jalan menunda pendistribusian zakat dengan diproduktifkan demi 
kemaslahatan umum, maka hal ini sesungguhnya merupakan inti 
serta hakekat dari kemaslahatan itu sendiri. Juga didukung dengan 
data yang dihimpun dari lapangan dapat disimpulkan bahwa 
pendistribusian harta zakat dengan diproduktifkan tidak ada 
satupun informan yang mengatakan tidak ada manfaatnya. Dengan 
kata lain bahwa pendistribusian secara produktif merupakan maqs}ud 
(tujuan) dari dishariatkannya zakat karena di dalam zakat produktif 
terdapat kemaslahatan secara umum walaupun kemaslahatan secara 
khusus tertunda yaitu pemberian zakat secara konsumtif. 
2. Alasan pegelolaan zakat produktif di el-zawa adalah untuk memberi 
rahmat bagi mustah}iq secara khusus dan umat Islam secara umum, 
dan tujuan menjadi ‘a>mil zakat adalah dalam rangka beribadah 
kepada Allah, karena kekuasaan/jabatan adalah amanah maka 
pengurus el-zawa berusaha sebaik-baiknya dalam menjalankan tugas 
sebagai pengurus dengan berinovasi/berijtihad memproduktifkan 
harta zakat, hal ini sesuai dengan maqa>s}id al-shari>’ah, tetapi masih 
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ada mustah}iq nakal sehingga pinjaman tersebut tidak dikembalikan 
dan berujung pada kurang optimalnya tujuan memproduktifkan 
harta zakat. Kasus lain seperti dana zakat tidak dimanfaatkan 
sebagai modal usaha tetapi untuk kebutuhan konsumtif dan masih 
ada tokoh masyarakat mitra kerja el-zawa yang tidak amanah. 
3. Status kepemilikan harta zakat di el-zawa sesuai dengan maqa>s}id al-
shari>’ah Ibnu ‘A>shu>r, hanya saja terjadi talfiq/eklektisisme 
(menyatukan dua pendapat atau lebih dalam satu kasus) dalam hal 
status kepemilikan dan pendistribusian  zakat. Dalam masalah 
status kepemilikan mengikuti madhhab Sha>fi’i>, sementara dalam 
proses pendistribusian menggunakan pendapat madhhab jumhur 
termasuk di dalamnya adalah Imam Hanafi. Menurut Wahbah 
Zuhayliy eklektisisme  tidak dilarang dalam fiqh, golongan ia 
berargumen ajaran Islam tidak memerintahkan umatnya untuk 
mengambil madhhab tertentu.  
B. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini sebagaimana penelitian lain memiliki 
keterbatasan dan kekurangan. Hal yang belum mampu penulis 
gambarkan adalah: 
Pertama: penelitian ini hanya terbatas pada tujuan 
pendistribusian zakat produktif, fenomena pendistribsian zakat 
produktif, dan status kepemilikan harta zakat di el-zawa, belum 
mengarah pada instansi lain dan gaji amil di el-zawa apakah sudah 
memenuhi standarisasi maqa>s}id al-shari>’ah atau belum. Hal ini perlu 
diteliti mengingat profesionalisme seorang amil sedikit banyak 
dipengaruhi oleh kesejahteraan mereka. 
Kedua: penelitian ini hanya terbatas pada tujuan, pola 
pendistribusian dan status kepemilikan harta zakat. Penelitian ini belum 
menyentuh pada aspek penentuan nis}ab zakat profesi serta pandangan 
para muzakki yang dipotong gajinya untuk zakat tiap bulan. Apakah 
mereka setuju dan menerima pemotongan ini atau justru sebaliknya 
mereka menganggap belum wajib mengeluarkan zakat.  
C. Implikasi Teoritik  
 Kesimpulan dalam penelitian ini mempunyai beberapa 
implikasi teoritik sebagai berikut: 
 Pertama: melanjutkan beberapa teori yang pernah 
dikembangkan para pakar hukum Islam yang menyatakan bahwa harta 
zakat boleh diproduktifkan dengan syarat bisa merealisasikan 
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kemaslahatan bagi para mustah}iq. Sebab jika harta zakat hanya 
diberikan secara konsumtif maka tidak akan bisa mengangkat 
perekonomian mereka dan dari tahun ke tahun mereka akan tetap 
miskin dan tetap menjadi mustah}iq. Walaupun masih terdapat 
perbedaan dalam masalah ini, pro dan kontra dalam ranah  fikih 
merupakan sesuatu yang wajar. 
 Kedua: melanjutkan fatwa para pakar hukum Islam modern 
tentang diperbolehkannya memproduktifkan harta zakat, di antaranya: 
Yusu>f Qard}awi, Mustofa Zarqa’, Wahbah Zuhailiy, serta Majlis al-Fiqh 
al-Islamiy pada konverensi Islam dalam seminar zakat di Riyadl dan 
Yordania pada tanggal 11-16 Oktober 1986.
1
 
 Ketiga: memperluas aplikasi teori al-dhari>’ah, yang semula 
hanya terbatas pada sad al-dhari>’ah berkembang menjadi fath al-
dhari>’ah. Hal ini sebagai implikasi dari ditemukannya mas}lahah al-
kha>s}s}ah dan mas}lahah al-‘a>mmah dari zakat produktif yang 
menghasilkan maqa>s}id al-kha>s}s}ah dan maqa>s}id al-‘a>mmah. Ketika 
kemaslahatan umum bisa terealisasi maka membuka prasarana (fath al-
dhari>’ah) hukumnya wajib walau hukum asalnya dilarang atau muba>h. 
Keempat: memperkaya makna konsep mustah}iq klasik yang 
selama ini difahami sebagai orang yang berhak menerima zakat dan 
berhak memiliki secara penuh dana zakat yang diterima, berkembang 
menjadi konsep mustah}iq baru yaitu orang yang berhak menerima dana 
pinjaman modal dari dana zakat dan mengembalikannya bukan 
memiliki sepenuhnya. Selanjutnya ‘a>mil yang bertugas mengumpulkan 
harta zakat, membagikan dan mencatatnya menjadi semakin luas 
maknanya menjadi merealisasikan keseimbangan antara pemasukan dan 
pengeluaran harta zakat, menyimpan untuk menjaganya, 
mendistribusikannya berdasarkan kemaslahatan kaum muslimin, 
membuat data base sumber harta zakat dan kelompok penerima zakat 
untuk menjaga hak-hak mustah}iq. Dalam mendistribusikan harta zakat 
‘a>mil bertindak seperti wali yatim, yaitu berdasarkan kemaslahatan 
kaum muslimin bukan berdasarkan hawa nafsu. 
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